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 Rentenir pada dasarnya sangat merugikan peminjam karena dalam 
pelaksanaan pengambilan pinjaman memungut keuntungan dari bunga yang 
sangat tinggi akan tetapi, banyak masyarakat yang kurang memperhatikan akibat 
negatif dikemudian hari. Hal ini karena mudahnya melakukan pinjaman kepada 
rentenir dibandingkan meminjam uang di perbankan syariah hal ini berkenaan 
dengan prosedur yang dimiliki oleh perbankan syariah yang dianggap 
mempersulit pinjaman. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui bagaimana 
praktik rentenir dalam perspektif hukum ekonomi syariah di Kabupaten Banjar 
Provinsi Kalimantan Selatan, (2) mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam 
terhadap praktik rentenir dalam perspektif hukum ekonomi syariah di Kabupaten 
Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. 
 Ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
sosiologis hukum. Yaitu pendekatan menganalisis tentang bagaimana reaksi dan 
interaksi yang terjadi ketika sistem norma itu bekerja di dalam masyarakat. 
Dengan metode penelitian bersifat yuridis empiris dengan jenis penelitian 
lapangan. Kesimpulan yang dapat diambil dari peneltian ini yaitu: 1) Praktik 
rentenir masih sangat berpengaruh dimasyarakat hingga saat ini, khusunya 
masyarakat yang kurang mampu atau masyarakat kalangan menengah kebawah, 
2) Keunggulan dalam praktik rentenir dalam proses dan prosedur peminjaman 
tergolong cepat, mudah, tanpa ada agunan dibandingkan dengan perbankan 
syariah yang dinilai sulit dan terlalu banyak persyaratan yang harus dipenuhi. 3) 
Belum ada sanksi pidana  yang melarang adanya praktik rentenir dimasyarakat, 
dan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai perbankan syariah serta 
kurangnya sosialisasi dari perbankan syariah khususnya bagi masyarakat kalangan 
menengah kebawah. 
 Tinjauan hukum islam terhadap praktik rentenir dalam perspektif hukum 
ekonomi syariah: 1) Bahwasanya dalam hukum islam baik berdasarkan Al Qur’an 
dan Hadits sudah dikatakan dengan jelas bahwa Allah SWT membenci riba. 2) 
dalam Al Qur’an larangan riba diturunkan dalam empat tahap yaitu: dalam QS Ar 
Ruum Ayat 39, QS An Nisaa 160-161, QS Ali Imran 130 dan QS. Al Baqarah 
278. 3) Aturan yang berhubungan dengan kehidupan manusia di bidang hukum 
ekonomi syariah, Allah telah menetapkan batas-batas tertentu terhadap perilaku 
manusia sehingga menguntungkan satu individu tanpa mengorbankan hak-hak 
individu lainnya. 
 


